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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: untuk mengetahui tingkat kompetensi 

yang dimiliki alumni jurusan Manajemen FEB Unram setelah menyelesaikan pendidikan,  

untuk mengetahui foktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi alumni jurusan Manajemen 

FEB Unram, penelitian dilakukan pada sampel lulusan tahun 2019 dan 2020 yang tersebar 

diseluruh wilayan Indonesia, pengumpulan data dilakukan melalui kontak email, telpon, 

WA dan bahkan secara langsung wawancara dengan alumni. Data yang terkumpulkan dan 

diolah  sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS, berikut data dianalisis dengan menggunakan analisis factor dengan alat uji Bartlett, 

uji KMO dan Uji MSA. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa variable pembentuk kompetensi alumni jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram rata-rata berada diatas 3 

point, yang maksudnya bahwa persepsi alumni tentang kompetensi cukup tinggi, 

kompetensi yang paling tinggi adalah kerjasama team, diikuti oleh etika, komunikasi  

masing-masing dengan nilai sebesar 4.4977, 4.4018, 4.4247. Nilai yang paling sering 

muncul (modus) pada setiap pilihan kompetensi adalah nilai 4 dengan titik tengah (median) 

juga 4. yang berarti bahwa variable kompetensi penting untuk diperhatikan. selanjutnya 

aktor-faktor utama yang membentu kompetensi  alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

jurusan Manajemen Unram Komponen 1 adalah: Etika, Keahlian berdasarkan bidang ilmu, 

Bahasa Inggris, Penggunaan Teknologi Informasi, Komunikasi, Kerja sama tim, dan 

Pengembangan Diri. 

 

Kata Kunci  :   Kompetensi Alumni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 

Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan 

untuk pengembangan inovasi, kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan 

mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan 

pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, 

permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target 

dan pencapaiannya. (Panduan MBKM-2020)  

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang dirancang dan 

diimplementasikan dengan baik, maka hard dan soft skills mahasiswa akan terbentuk 

dengan kuat. Program MBKM menyiapkan mahasiswa  dan calon alumni untuk 

menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, 

kompetensi mahasiswa harus disiapkan untuk lebih gayut dengan kebutuhan zaman. 

Link and match tidak saja dengan dunia industri dan dunia kerja tetapi juga dengan 

masa depan yang berubah dengan cepat. Perguruan Tinggi dituntut untuk dapat 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat 

meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

secara optimal dan selalu relevan. (Panduan MBKM-2020). 

Dalam rangka menunjang pelaksanaan program penyelarasan pendidikan 

dengan dunia kerja, dan menyiapkan lulusan perguruan tinggi (PT) untuk bersaing di 

pasar kerja yang makin kompetitif, Perguruan Tinggi (PT) harus memfasilitasi upaya 

peningkatan kebekerjaan (employability) lulusannya. Merupakan bentuk tanggung 

jawab PT kepada masyarakat dalam hal relevansi outcome pendidikan tinggi adalah 

membekali alumninya dengan kompetensi yang diperlukan di dunia kerja, dan dituntut 



2 

 

untuk melakukan penelusuran terhadap keberadaan alumninya. Lulusan yang memiliki 

kompetensi akan berhasil dalam merealisasikan cita-citanya secara professional yang 

ditunjukkan melalui kinerjanya setelah lulusan. 

Sebagai bentuk tanggung jawab terhadap masyarakat, perguruan tinggi perlu 

mengetahui kinerja dan keselarasan kemampuan lulusan dengan kebutuhan di dunia 

kerja. Keberhasilan lulusan perguruan tinggi (PT) dalam memasuki dunia kerja 

merupakan salah satu indikator outcome pembelajaran dan relevansi PT bagi 

masyarakat. Dengan demikian, PT bertanggung jawab tidak hanya untuk melengkapi 

lulusan dengan kompetensi tertentu (outcome pembelajaran) tetapi juga wajib 

memfasilitasi dan menjembatani lulusan memasuki dunia kerja, dengan keberhasilannya 

tersebut menunjukkan kinerja lulusan. 

Untuk merealisasikan tuntutan tersebut, lembaga pendidikan dituntut untuk terus 

mereorganisasi dirinya dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan kepada 

masyarakat. Salah satunya melalui penilaian kinerja program studi oleh Badan 

Akreditasi Nasional, dan sampai saat ini jurusan Manajemen FEB Unram mendapat 

akreditasi B dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT) 

Penelitian Sagir (2016) menunjukkan bahwa kompetensi (Bahasa Asing, 

Komunikasi, Pengembangan diri) lulusan Manajemen FEB Unram menyatakan relative 

baik yaitu  sebanyak  76,19 persen. Penelitian yang sama pada tahun 2018 dari 29 

kriteria kompetensi dari Belmawa Kemenristek Dikti 2018 FEB berada pada kisaran 

3,21 dalam skala 1 sampai 5, berarti berada diatas rata-rata, tetapi kompetensi yang 

dibutuhkan oleh dunia kerja yaitu sebesar 3.48 dengan demikian kompetensi lulusan 

jurusan Manajemen FEB Unram berada dibawah kompetensi yang dibutuhkan oleh 

dunia kerja.  

Pada tahun 2019 bahwa rata-rata kompetensi para alumni Manajemen non 

regular (Sore) setelah lulus  berada pada posisi 3,54 dalam skala 1 s/ 5 lebih rendah 
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dibandingkan dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja  (3,74). Kompetensi 

alumni yang lebih tinggi dibanding  yang dibutuhkan dunia kerja adalah sebesar  3,54. 

Sementara pada regular pagi kompetensi lulusannya sebesar 3,39 lebih rendah dari 

kebutuhan dunia kerja, yaitu sebesar 3,58. 

Penelusuran secara menyeluruh dan berkelanjutan terhadap para lulusan perlu 

dilakukan terutama yang berhubungan dengan kompetensi. Penelusuran yang 

dilakukan selama ini bersifat terbatas mengingat berbagai persoalan yang dihadapi, 

dan pada penelusuran kali ini dilakukan dilakukan sesuai arahan dari  UPT BKPK 

dengan standar kuesioner online dari Belmawa Kemdikbudristek Republik Indonesia. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat kompetensi alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis jurusan 

Manajemen Unram 

2. Faktor-faktor apa yang membentu kompetensi  alumni Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis jurusan Manajemen Unram 

1.3. Tujuan 

   Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui tingkat kompetensi yang dimiliki dan kompetensi yang dibutuhkan 

dunia kerja dari alumni jurusan Manajemen FEB Unram. 

2. Mengetahui foktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi alumni jurusan 

Manajemen FEB Unram. 

1.4.  Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari  penelitian ini adalah: 
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1. Bagi Jurusan Manajemen FEB Universitas Mataram 

Jurusan Manajemen FEB Universitas Mataram dapat mengetahui lama masa 

tunggu alumni dalam memasuki dunia kerja, kesesuaian latar belakang 

pendidikan dengan pekerjaan yang ditekuni, besarnya gaji yang diperoleh para 

alumin, tingkat kompetensi dan pengaruh kompetensi terhadap kinerja alumni. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Mahasiwa mendapatkan informasi tentang perbaikan kurikulum sehingga 

mereka mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan dan sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja dan  sebagai masukan berupa saran terhadap 

perbaikan kurikulum yang dilaksanakan di FEB Unram  

3. Bagi Pengguna (Stakeholders) 

Instansi pemerintah maupun swasta sebagai pengguna alumni FEB Universitas 

Mataram dapat memberikan masukan mengenai hal-hal yang terkait dengan 

berbagai bidang sesuai jumlah Fakultas dan program study yang ada di Unram 

dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan sehingga dapat terjalin hubungan 

yang saling menguntungkan antara lembaga pendidikan sebagai penyedia tenaga 

kerja dan stakeholders sebagai pengguna alumni. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Kompetensi 

Menurut Boulter et al. (dalam Rosidah, 2003:11), kompetensi adalah karakteristik 

dasar dari seseorang yang memungkinkan pegawai mengeluarkan kinerja superior 

dalam pekerjaannya.  

Menurut Kamus Kompetensi LOMA (1998), kompetensi didefinisikan sebagai 

aspek-aspek pribadi dari seorang pekerja yang memungkinkan dia untuk mencapai 

kinerja yang superior. Aspek-aspek pribadi ini termasuk sifat, motif-motif, sistem nilai, 

sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Kompetensi-kompetensi akan mengarahkan 

tingkah laku. Sedangkan tingkah laku akan menghasilkan kinerja. 

Berdasarkan uraian di atas makna kompetensi mengandung bagian kepribadian 

yang mendalam dan melekat pada seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi 

pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Prediksi siapa yang berkinerja baik dan 

kurang baik dapat diukur dari kriteria atau standar yang digunakan. Berdasarkan definisi 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua aspek-aspek pribadi dari seseorang 

pekerja itu merupakan kompetensi. Hanya aspek-aspek pribadi yang mendorong dirinya 

untuk mencapai kinerja yang superiorlah yang merupakan kompetensi yang dimilikinya. 

Selain itu, juga dapat disimpulkan bahwa kompetensi akan selalu terkait dengan kinerja 

yang superior. 

Seorang alumni apakah dia kompeten atau tidak bukan hanya ia mampu di 

bidangnya tetapi juga harus mampu menerapkan kompetensinya untuk menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan bidangnya tersebut. Sebagai seorang alumni ekonomi tidak 

hanya bergantung pada bahwa dia menguasai materi yang sesuai dengan kurikulum 

yang diajarkan tetapi juga bergantung apakah dia mempunyai niat untuk 

bekerja/mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan cepat,  memiliki motivasi untuk 
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bekerja, memiliki dorongan bekerja dengan baik. Jadi kompetensi tidak hanya 

kemampuan, tetapi orang yang kompeten harus memiliki kemampuan dan motivasi 

untuk melaksanakan kemampuan itu. Motivasi sendiri merupakan dorongan untuk 

bertindak. Seorang alumni  yang kompeten adalah alumni yang memiliki kemampuan 

dibidangnya dan memiliki dorongan untuk melaksanakannya.  

Menurut Spencer & Spencer (1993) yang dikutip dari Moedjadi, 2013. Bahwa 

kompetensi terbentuk dari lima karakteristik yaitu: 1) pengetahuan (knowledge), 2) 

ketrampilan (skill), 3)motif (motive), sesuatu yang dipikirkan dan diinginkan, 4) watak 

(traits), karakteristik mental, dan 5) konsep diri (self concept), sikap terhadap sesuatu. 

Jadi, seorang yang kompeten harus memiliki kelimanya. Kalau hanya sebagian yang 

dimiliki kompetensinya tidak lengkap. Untuk mengetahui keadaan mengenai kompensi 

dapat dilihat pada gambaran berikut : 

 

 

 

Hard skill dan Soft skill Pengetahuan dan keterampilan, termasuk keterampilan 

otak, adalah kelompok hard skill, yaitu kemampuan yang menunjukkan seseorang dapat 

mengerjakannya, seperti matematika, fisika, akuntansi, menendang, dan memahat. 
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Sedangkan motif, watak, dan konsep diri adalah kelompok soft skill, yaitu kemampuan 

yang menunjukkan seseorang mau/ingin mengerjakannya dengan baik, seperti jujur, 

berkomunikasi, disiplin, dan rajin. Hard skill dapat diajarkan dan dilatihkan, sedangkan 

soft skill sulit untuk diajarkan dan dilatihkan. Jika kita ingin menguasainya perlu 

dibiasakannya. Oleh karena itu, dalam latihan soft skill yang kita jalani ini disamping 

kita mengetahui, memahami, menghayati dan mempraktekkan, kita perlu 

membiasakannya agar kita dapat menguasainya dengan baik. Hard skill merupakan 

penguasaan Ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan teknis yang berhubungan 

dengan bidang ilmunya, sedangkan soft skill adalah keterampilan seseorang dalam 

berhubungan dengan orang lain (Interpersonal skills) dan keterampilan mengatur 

dirinya (Intrapersonal Skills) yang mampu mengembangkan secara maksimal dalam 

performa seseorang. 

Keterampilan soft skill ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi, 

membangun hubungan dengan orang lain, kemampuan untuk memahami orang lain, 

empati, kejujuran, integritas, kemampuan memberikan motivasi, kemampuan untuk 

memimpin, kemampuan adaptasi, dan lain sebagainya. Dalam dunia kerja kesuksesan 

seseorang tergantung dari kualitas soft skill yang dipunyai (80%), dan hard skill (20%). 

Berdasarkan data ini, soft skill merupakan hal yang penting untuk dikuasai demi 

mencapai kesuksesan di dunia kerja. Menurut Spencer & Spencer (1993) hubungan 

antara soft skill dan hard skill ini digambarkan sebagai gunung es. 

2.2. Perbedaan Hardskill dengan Softskill 

Dalam dunia kerja yang dibutuhkan tidak hanya kepandaian akademik/teknis 

saja, namun juga non akademik. Di kampus kita lebih diajarkan mengenai kemampuan 

akademik saja, sedangkan kemampuan non akademik kita tidak begitu diperhatikan. 

Sedangkan nantinya ketika kita berada di dunia kerja selain mampu dalam 
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menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuan, kita juga harus mampu beadaptasi 

dengan baik di dunia kerja. Kemampuan akademik/teknis disebut juga hardskill, 

sedangkan kemampuan non akademik disebut softskill. Hard skills merupakan 

penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang berhubungan 

dengan bidang ilmunya. Sedangkan softskill adalah keterampilan seseorang dalam 

berhubungan dengan orang lain (interpersonal skills) dan keterampilan dalam mengatur 

dirinya sendiri (intrapersonal skills) yang mampu mengembangkan unjuk kerja secara 

maksimal. Contoh kemampuan hardskill adalah keterampilan teknis seperti keuangan, 

komputer, kualitas, atau keterampilan perakitan. Hardskill dapat dilihat/diukur dari 

riwayat pendidikan. Sedangkan softskill dapat dilihat dari pengalaman dalam 

berorganisasi. Contoh softskill adalah pribadi dan perilaku interpersonal yang 

mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia misalnya, pelatihan, 

pembentukan tim, pengambilan keputusan, inisiatif. Contoh lain dari keterampilan-

keterampilan yang dimasukkan dalam kategori soft skills adalah integritas, motivasi, 

etika, kerja sama dalam tim, kepemimpinan, kemauan belajar, komitmen, 

mendengarkan, tangguh, fleksibel, komunikasi lisan, jujur, berargumen logis, tahan 

banting, kompetisi, ulet, dan lainnya. Keterampilan-keterampilan tersebut umumnya 

berkembang dalam kehidupan bermasyarakat. Sifat soft skills meliputi nilai yang dianut, 

motivasi, perilaku, kebiasaan, karakter dan sikap. Sifat ini dimiliki oleh setiap orang 

dengan kadar yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh kebiasaan berfikir, berkata, 

bertindak dan bersikap. Tapi, sifat ini dapat berubah jika individu tersebut mau 

mengubahnya dengan cara berlatih membiasakan diri. Softskill dibagi menjadi dua, 

yaitu intrapersonal skills dan interpersonal skills. Intrapersonal skills adalah 

keterampilan seseorang dalam ”mengatur” diri sendiri. Intrapersonal skills sebaiknya 

dibenahi terlebih dahulu sebelum seseorang mulai berhubungan dengan orang lain. 
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Sedangkan interpersonal skills adalah keterampilan seseorang yang diperlukan dalam 

berhubungan dengan orang lain.  

2.3. Penelitian Tentang Kompetensi 

Konsep kompetensi berawal dari artikel David McClelland yang mengegerkan, 

“Testing for competence rather than intelligence”. Artikel tersebut meluncurkan 

gerakan kompetensi dalam psikologi industrial. David Mc. Clelland menyimpulkan, 

berdasarkan hasil penelitian, bahwa tes kecakapan akademis tradisional dan 

pengetahuan isi, serta nilai dan ijazah sekolah; (1) tidak dapat memprediksi 

keberhasilan di pekerjaan/kehidupan, (2) biasanya bias terhadap masyarakat yang sosial 

ekonomi rendah. Kesimpulan ini membuat David Mc Clelland bertanya-tanya, apabila 

bukan kecerdasan, apa yang dapat memprediksi keberhasilan pekerjaan/kehidupan, 

maka ia mulai mencari metode penelitian untuk mengindentifikasi variabel kompetensi 

yang bisa memprediksi kinerja karyawan dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti ekonomi, social atau ras. David Mc Clelland menggunakan sampel kriteria 

(criterion sample), sebuah metode yang membandingkan antara orang sukses dengan 

orang yang kurang sukses dengan tujuan untuk mengidentifikasi karakteristik yang 

berkaitan dengan kesuksesan. Karakteristik-karakteristik atau kompetensi-kompetensi 

ini, ketika muncul dan dipertunjukkan secara konsisten, mengarah pada kesuksesan 

hasil kerja.  

Spencer dan Spencer (dalam Palan, 2007:6), mengemukakan bahwa 

kompetensi merujuk kepada karakteristik yang mendasari perilaku yang 

menggambarkan motif, karakteristik pribadi (ciri khas), konsep diri, nilai-nilai, 

pengetahuan atau keahlian yang dibawa seseorang yang berkinerja unggul (superior 

performer) di tempat kerja. 
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Sebuah penelitian mencoba mengkristalisasikan berbagai daftar kompetensi guna 

menghasilkan suatu hirarki kompetensi yang dikelompokan atas sembilan (9) dimensi 

kompetensi, yaitu (1) Manajerial kuantitatif, (2) Etika, (3) Kepemimpinan, (4) Analisis, 

(5) Manajemen Kualitatif/Informasi, (6) Mutu Diri Pekerja, (7) Penyesuaian Diri, (8) 

Belajar dan Memahami Sesuatu, serta (9) Pencapaian Hasil (Pamela, 2006 dalam 

Wijayanto 2011). Dari daftar panjang dimensi kompetensi seseorang yang ditengarai 

mampu membedakan kinerjanya tersebut, dapat dipertanyakan hal berikut: dari 

manakah terbentuknya semua kompetensi tersebut, atau dengan kata lain, sangat penting 

memahami faktor-faktor apakah yang membentuk tingkat penguasaan kompetensi 

seseorang yang merupakan tujuan utama dilakukannya penelitian ini. 

Penelitian Sagir dkk. (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Kompetensi  

Dan Tanggapan  Pengguna Lulusan  Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  Universitas  

Mataram  (Studi Pada Alumni Jurusan Manajemen”  menunjukkan bahwa kompetensi 

(Bahasa Asing, Komunikasi, Pengembangan diri) lulusan Manajemen FEB Unram 

menyatakan relative baik yaitu  sebanyak  76,19 persen. Penelitian yang sama pada 

tahun 2018 dari 29 kriteria kompetensi dari Belmawa Kemenristek Dikti 2018 FEB 

berada pada kisaran 3,21 dalam skala 1 sampai 5, berarti berada diatas rata-rata, tetapi 

kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja yaitu sebesar 3.48 dengan demikian 

kompetensi lulusan jurusan Manajemen FEB Unram berada dibawah kompetensi yang 

dibutuhkan oleh dunia kerja.  

Pada tahun 2019. Data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata 

kompetensi para alumni Manajemen non regular (Sore) setelah lulus  berada pada posisi 

3,54 dalam skala 1 s/ 5 lebih rendah dibandingkan dengan kompetensi yang dibutuhkan 

dunia kerja  (3,74). Kompetensi alumni yang lebih tinggi dibanding  yang dibutuhkan 

dunia kerja adalah sebesar  3,54. Sementara pada regular pagi kompetensi lulusannya 

sebesar 3,39 lebih rendah dari kebutuhan dunia kerja, yaitu sebesar 3,58. 
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2.4.  Tracer Study 

 Tracer study merupakan  studi  penelusuran  alumni  untuk  mengetahui 

kegiatan alumni setelah lulus dari PT, transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia 

kerja, situasi kerja, pemerolehan kompetensi, dan penggunaan kompetensi dalam 

pekerjaan dan perjalanan karir.(Kemenristek Dikti 2016) 

Tracer study dapat menyediakan informasi untuk kepentingan evaluasi hasil 

pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan dan 

penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi bersangkutan. Di samping itu tracer 

study juga menyediakan informasi berharga mengenai hubungan antara pendidikan 

tinggi dan dunia kerja profesional, menilai relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi 

para pemangku kepentingan (stakeholders), dan kelengkapan persyaratan bagi 

akreditasi pendidikan tinggi. 

Mencermati tujuan kerja lulusan adalah tanggungjawab pengelola PT. Sejak 

awal PT telah dipercaya oleh negara dan masyarakat untuk mengantarkan putra-putri 

bangsa ke kancah perjuangan produktifitas, kreativitas, dan peningkatan kecerdasan 

bangsa. Tentunya tidak dapat dipungkiri lagi bahwa keunggulan suatu bangsa 

ditentukan oleh sistem pendidikannya. Teknis pelaksanaan tracer  study  di  tingkat  PT  

dan Fakultas sangat diperelukan relebih lagi Kemenristek Belmawa telah menyiapkan 

desain dan bagaimana cara mengisi tracer study online standar yang diselenggarakan 

oleh Kemristekdikti. 
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Road Map Penelitian 

 

PENELITIAN DASAR (2018-2020)

• Penelitian Masa tunggu alumni 
mendapatkan pekerjaan 
pertama.

•Identifikasi  kemampuan alumni 
dalam mencari pekerjaan

•Identifikasi Kompetensi  Lulusan

•LUARAN:

•Jurnal Nasional Terakreditasi

•Kebijakan perbaikan sistem dan 
kurikulum pendidikan

PENELITIAN TERAPAN (2021-2024)

•Kemampuan alumni mendapatkan pekerjaan 
kurang dari 6 bulan dengan gaji 1,2 x UMR.

•faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi 
lulusan

•TEMA

• Kompetensi lulusan

• strategi meningkatkan komptensi lulusan

•LUARAN

•Jurnal Nasional Terakreditasi

PENELITIAN PENGEMBANGAN 
(2025-2030)

•Strategi meningkatkan 
kompetensi soft skill

• Peran pelatihan dalam 
meningkatkan  soft skill 
mahasiswa dan alumni

•TEMA

• Pembinaan Soft skill

•LUARAN 

•Jurnal Nasional Terakreditasi

2030-2035 
Perbaikan 

Kurikulum dan 
Kompensi  

Alumni FEB 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dilakukan menggunakan desain penelitian Diskriptif, yaitu 

mendiskripsikan data sesuai dengan variabel yang dibutuhkan dalam penelitian.Data 

variabel tersebut diperoleh dengan melibatkan sampel lulusan/alumni Manajemen FEB 

Unram yang diwisuda pada tahun 2019-2020. Kemudian proses analisis dilakukan 

sesuai dengan koesioner yang telah diisi dan dikembalikan oleh alumni. Alur kegiatan 

penelitian dapat dilihat pada diagram  berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Jenis Dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 

Pengembangan 
Kuesioner  

 

Alumni mengisi kuesioner 
lewat portal 

alumni, melalui email atau 
manual, serta wawancara langsung 

 

Pelacakan Alumni melalui 
data base lulusan 

 

Penyusunan draft 
Laporan, Poster dan 

Presentasi Hasil 

Entry Data & Analisis 

 

Sosialisasi dan pengiriman 
kuesioner  : 
a. Email      c. Website 
b. Sms d. Facebook 
e. Whatsapp  

 

Penyelesaian akhir 
Laporan 

Penerimaan dan 
Pengecekan kuesioner 

yang telah diisi 
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kualitatif. Dimana data kuantitatif adalah data yang dapat dihitung dan dinyatakan 

dalam satuan tertentu atau data yang berupa angka-angka (besarnya dapat diukur). 

Sedangkan data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur dan dinyatakan dalam 

satuan tertentu. 

 

3.2.2. Sumber Data 

 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden di lokasi 

penelitian, seperti identitas responden, data proses alumni mendapatkan 

pekerjaan, gaji dan kompetensi yang dimiliki dan yang dibutuhkan oleh dunia 

kerja. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen jurusan, fakultas dan 

bahan bacaan atau literatur serta penelitian yang berkaitan dengan penelitian. 

 

3.3.   Penentuan Subyek dan Informan Penelitian 

Subyek penelitian adalah alumni Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Mataram, tahun lulusan 2019-2020  yang tersebar di seluruh 

wilayah Nusantara. 

3.4.   Teknik Pengumpulan Data 

Berkaitan dengan sumber data penelitian, peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu: 

a) Angket, 

b) Wawancara, 

c) Dokumentasi. 

3.5.   Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mengacu pada 12 Variabel/item/kriteria kompetensi yang 
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dilakukan oleh Kemendikbudikti  pada kegiatan tracer study di semua perguruan 

tinggi di Indonesia yaitu: 

 No. Variabel Kompetensi  Skala Pengukuran 

 
 

Sangat tinggi 

5 

 

4...3…2. 

Sangat rendah 

1 

1 Etika    

2 Keahlian berdasarkan bidang ilmu    

3 Bahasa Inggris    

4 Penggunaan Teknologi Informasi    

5 Komunikasi    

6 Kerja sama tim    

7 Pengembangan Diri    

8 Pengetahuan di luar bidang ilmu    

9 Pengetahuan umum     

10 Berpikir kritis     

11 Bekerja di bawah tekanan    

12 Integritas     

Sumber : Pedoman Tracer Studi Belmawa Kemendikbud 2021 

3.6.   Langkah-langkah Penelitian 

1. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap ini peneliti mengadakan survey pendahuluan. Selama proses ini  

peneliti mengadakan penjajagan lapangan (field study) terhadap subyek 

penelitian dan menyusun rancangan penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahap ini peneliti memasuki dan memahami setting penelitian dalam  

rangka pengumpulan data. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a) Membuat rute penelusuran berdasarkan sebaran daerah asal alumni. 

b) Melaksanakan penelusuran terhadap alumni yang terpilih secara acak  dan 

lulus sampling. 

c) Wawacara dilakukan terhadap alumni. 

d) Kuisioner diberikan kepada alumni  

e) Menyusun data lapangan sebagai bahan laporan. 

f) Evaluasi dan refleksi. 

3.  Tahap Analisis Data 
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Peneliti melakukan serangkaian proses analisa data kuantitatif berupa angket 

sampai pada interpretasi data yang sudah diperoleh sebelumnya. Selain itu 

peneliti juga menempuh proses trianggulasi data. 

4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan. Tahap ini merupakan tahap terakhir dan 

dilaksanakan setelah penelitian diuji. 

 

Mekanisme  Reminder 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mekanisme Reminder 2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7.  Analisis Data 

3.7.1. Analisis Diskriptif 

Teknik analisis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Reduksi data (Data Reduction),  Proses ini dilaksanakan dengan  

Email 

Blast to 

2009 

Alumni

Fill in 

QTAFI?

Data Analysis

7 days

Yes

Contact 1

End

Max

14 days

Max

14 days

Max

14 days
No  Contact 2 Contact 3 Contact 4

QTAFI Data 

Check

Negative 

Response?

Phone 

Contact

-Email changed?

-Email Lost?

-Wrong PIN/link?

Lack of motivation

Resend Email

Next 

Phone 

Contact

Fill in 

QTAFI?
Data Analysis

Yes No

Yes
No

No

Yes

Yes

No

QTAFI Data 

Check

Max

7 days

Phone Contact 

Stopped

-Wrong Number?

-Number not 

registered?

Phone Contact 

Stopped

No

Boost 

Motivation

Yes
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       memilah data dari catatan tertulis di lapangan. 

b. Penyajian data (Display Data), Data yang telah direduksi, disajikan  

       dalam laporan sistematis, mudah dibaca  dan difahami, baik secara       

       keseluruhan maupun per bagian, 

c. Diskripsi data dengan bantuan  statistic diskriptif 

d. Pengambilan Kesimpulan (Verification),Data yang telah diproses 

kemudian ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode induktif, yaitu 

proses penyimpulan dari hal-hal yang sifatnya khusus ke hal-hal yang sifatnya 

umum agar diperoleh kesimpulan yang obyektif. 

3.7.2. Analisis Faktor 

Analisis factor dipergunakan untuk mereduksi data atau meringkas, dari 

variable lama yang banyak dirubah menjadi sedikit variable baru yang disebut 

factor, dan masih memuat sebagian besar informasi yang terkandung dalam 

variable asli (Supranto, 2004) 

Analisis statistik multivariat yang tujuan umumnnya adalah menentukan 

satu atau beberapa variabel konsep yang diyakini sebagai sumber yang 

melandasi seperangkat variabel nyata. Sedang model analisis faktor secara 

sistematis adalah : 

Xi = Ai1F1 + Ai2F2 + Ai3F3 + ... + AijFm + ViUi 

dimana: 

Xi = Variabel Standar ke-i 

Aij = Koefisien regresi ganda yang distandarisasi dari variabel (i) pada common 

factor j 

F = Common factor 

Ui = Unique faktor untuk variabel (i ) 

Vi = Faktor unik variabel (i ) 

m = Jumlah dari faktor-faktor umum. 
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Faktor-faktor umum (F) dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel-

variabel yang 

dapat diamati dengan formula sebagai berikut: 

Fi = Wi1Xl + Wi2X2 + Wi3X3 + ... + WikXk 

dimana: 

Fi = estimasi faktor ke-i 

wi = bobot atau koefisien nilai faktor 

k = jumlah variabel. 

 

Pemeriksaan matriks korelasi dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu; 

1. Uji Bartlett 

2. Uji KMO 

3. Uji MSA 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1. Diskripsi data 

Keberhasilan setiap alumni suatu perguruan tinggi sangat ditentukan oleh 

kompetensi yang dimilikinya. Kompetensi adalah suatu keahlian yang dimiliki  oleh 

setiap individu dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan pada bidangnya, dengan 

kompetensi  tersebut setiap alumni akan mendapatkan peluang yang besar untuk 

melakukan suatu pekerjaan dengan baik atau dapat diterima dalam suatu lapangan 

pekerjaan. Dengan kata lain bahwa kompetensi adalah suatu keahlian, sikap 

fundamental, pengetahuan, serta nilai yang dimiliki oleh individu yang terlihat dari 

bagaimana dirinya berfikir atau melakukan sesuatu secara konsisten, pada tabel 4.1. 

berikut disajikan keadaan beberapa persepsi kompetensi yang dimiliki oleh individu 

setelah lulus Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram. 

Tabel 4.1.  Diskripsi Variabel Kompetensi  Alumni Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataran setelah Lulus/Yudisium. 

No. Variabel 

N 

Mean Median Mode 
Std. 

Dev. 
Vali

d 

Mis

sing 

1 Etika 219 0 4.4018 4 4 0.623 

2 

Keahlian berdasarkan 

bidang ilmu 
219 0 4.1233 4 4 0.6485 

3 Bahasa Inggris 219 0 3.3790 3 3 0.6757 

4 

Penggunaan Teknologi 

Informasi 
219 0 4.2968 4 4 0.6626 

5 
Komunikasi 219 0 4.4247 5 5 

0.6756

1 

6 Kerja sama tim 219 0 4.4977 5 5 0.6452 
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Sambungan tabel 4.1…. 

No. Variabel N Mean 
Media

n 

Mod

e 

Std. 

Dev. 

7 Pengembangan Diri 219 0 4.2466 4 4 0.7061 

8 

Pengetahuan di luar bidang 

ilmu 
219 0 3.3607 3 3 0.9710 

9 Pengetahuan umum  219 0 3.7032 4 4 0.8875 

10 Berpikir kritis  219 0 3.7626 4 4 0.8770 

11 Bekerja di bawah tekanan 219 0 3.5023 4 4 1.1020 

12 Integritas  219 0 3.9589 4 4 0.8950 

Sumber data: data primer diolah 

Data pada tabel 4.1. diatas menunjukkan bahwa variable kompetensi alumni 

jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram rata-rata berada 

diatas 3 pada skala 1 samapai 5, yang maksudnya bahwa persepsi alumni tentang 

kompetensi yang dimilikinya cukup tinggi, kompetensi yang paling tinggi adalah 

kerjasama team, diikuti oleh etika, komunikasi  masing-masing dengan nilai sebesar 

4.4977, 4.4018, 4.4247. 

 Nilai yang paling sering muncul (modus) pada setiap pilihan kompetensi adalah 

nilai 4 dengan titik tengah (median) juga 4. yang berarti bahwa variable kompetensi 

penting untuk diperhatikan. 

 

4.2. Analisis Data  

4.2.1. Uji Bartlett (Bartlett Test of Sphericity) 

Untuk mengetahui bahwa variable pembentuk kompetensi merupakan variable 

yang saling berkorelasi digunakan Uji Bartlett. Pengujian ini digunakan untuk melihat 

apakah matriks korelasi bukan merupakan matriks identitas. Tujuan dari melihat apakah 

matriks korelasi merupakan matriks identitas atau bukan adalah agar penyusutan 

dimensi variable yang digunakan menjadi lebih sederhana dan bermanfaat tanpa banyak 

kehilangan informasi sebelumnya. 

Apabila dari uji Bartlett hasilnya significant, maka matriks korelasi bukan 

matriks identitas. Maka penyusutan dimensi variabel tersebut bermakna untuk dilakukan 
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analisis komponen utama. Dengan kata lain, pengurangan variabel akan mempunyai arti 

dan kegunaan. Dari data pada tabel 4.2. dibawah  dapat dinyatakan bahwa keputusan 

yang diambil tolak H0 karena  nilai χ2obs>χ2α,p(p−1)/2  (0,66>0,5).  Setelah dilakukan 

pengujian terhadap matriks korelasi, perlu diketahui apakah data layak untuk dianalisis 

lebih lanjut menggunakan analisis faktor. 

Hasil pengujian  Bartlett's Test of Sphericity  variabel kompetensi pada alumni 

manajemen FEB Unram disajikan pada tabel 4.2. berikut. 

 

Tabel 4.2. KMO and Bartlett's Test  Alumni Manajemen FEB Unram 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .819 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 1127.078 

Df .66 

Sig. .000 

          Sumber data : data Primer diolah (lampiran) 

 Data tabel 4.2. menunjukkan bahwa hasil uji Bartlett's Test of Sphericity adalah 

singnifikan, karena nilai BTS (0,66)>0,5. Dengan demikian semua variabel kompetensi 

yang dimiliki alumni layak menggunakan uji faktor. 

 

4.2.2.  Uji KMO (Kaiser Meyer Olkin) 

Hasil test BTS lebih lanjut akan lebih kuat kalau dilanjutkan dengan analisis  

Kaiser Meyer Olkin (KMO), hasil uji ini  merupakan suatu nilai yang merupakan ukuran 

untuk kelayakan  suatu data/variable. Nilai KMO yang kecil mengindikasikan bahwa 

penggunaan analisis faktor harus dipertimbangkan kembali, karena korelasi antar 

variabel asal tidak dapat diterangkan oleh variabel  lain. 

KMO digunakan untuk mengukur kecukupan sampling (sampling adequacy). 

Nilai ini membandingkan besarnya koefisien korelasi terobservasi dengan koefisien 

korelasi parsial. Nilai KMO yang kecil menunjukkan bahwa korelasi antar pasangan 



22 

 

variabel tidak bisa diterangkan oleh variabel lainnya dan analisis faktor mungkin tidak 

tepat. Kriteria penilaian uji KMO adalah sebagai  berikut: 

    Tabel 4.3. : Penilaian Uji Kecukupan Sampel KMO(Kaiser Meyer Olkin). 

Rentang Nilai KMO Kategori Penilaian 

0,9≤KMO≤1,0 data sangat baik (marvelous) untuk analisis factor 

0,8≤KMO<0,9 data baik (meritorious) untuk analisis factor 

0,7≤KMO<0,8 data cukup (middling) untuk analisis factor 

0,6≤KMO<0,7 data kurang (mediocre) untuk analisis factor 

0,5≤KMO<0,6 data buruk (miserable) untuk analisis faktor 

KMO≤0,5 data tidak dapat diterima (unacceptable) untuk analisis faktor 

    Sumber : Kaiser (1970) dalam Widarjono (2010) 

Hasil perhitungan pada tabel 4.3. diperoleh hasil bahwa nilai KMO MSA 

(Kaiser Meyer Olikin Measure Of Sampling Adequacy) sebesar  0,819, maka jumlah 

sampel yang digunakan dalam proses analisis faktor dapat dilanjutkan, karena hasil 

KMO berada diantara 0,8≤KMO<0,9 dengan kriteria data baik (meritorious) untuk 

analisis faktor. 

4.2.3. Pengujian dengan MSA 

Selanjutnya untuk menilai kelayakan setiap variabel untuk dianaisis faktor 

digunakan kriteria Measure of Sampling Adequacy (MSA). Hair dan Anderson (1998) 

menyatakan bahwa MSA merupakan ukuran lain yang digunakan untuk mengukur 

interkorelasi antar variabel dan kesesuaian dari analisis faktor. 

 Untuk mengetahui nilai MSA, proses selanjutnya adalah melihat tabel Anti-

image Matrix untuk menentukan varibel mana saja yang layak digunakan dalam 

analisis lanjutan. Pada tabel 4.4. berikut terdapat kode 
 “a”

, yang artinya tanda untuk 

Measure of Sampling Adequacy (MSA). Pada tabel 4.4. diketahui bahwa nilai MSA 

untuk masing-masing variable adalah:  
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    Tabel 4.4. Tabel Standa Penetapan MSA yang digunakan adalah: 

Standar Nilai MSA  Kriteria Kategori Penilaian 

MSA = 1 variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel lain 

MSA ≥ 0,5 variabel masih bisa diprediksi dan dianalisis lebih lanjut 

MSA < 0,5 
variabel dapat dieliminasi untuk tidak disertakan dalam 

analisis faktor 

    Sumber ; Santosa (2002) kriteria MSA 

 

Nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) Variabel Kompetensi Alumni 

Manajemen FEB Unram selengkapnya dapat dilihat   pada tabel 4.5. berikut. 

 

      Tabel 4.5. Nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) Variabel Kompetensi 

Alumni Manajemen FEB Unram 

No. Variabel Kompetensi Nilai MSA 

1 Etika 0,821 

2 Keahlian berdasarkan bidang ilmu 0,878 

3 Bahasa Inggris 0,844 

4 Penggunaan Teknologi Informasi 0,897 

5 Komunikasi 0,871 

6 Kerja sama tim 0,885 

7 Pengembangan Diri 0,902 

8 Pengetahuan di luar bidang ilmu 0,599 

9 Pengetahuan umum  0,620 

10 Berpikir kritis  0,658 

11 Bekerja di bawah tekanan 0,743 

12 Integritas  0,635 

         Sumber data : Data Primer diolah lampiran… 

 

Dari data tabel 4.5. diatas dan mengacu pada ketentuan bahwa variable yang 

layak untuk dianalisis apabila nilai MSA lebih dari 0,5, dengan demikian semua 

data/variabel kompetensi alumni Manajemen FEB Unram yang ada masuk untuk 

diikutkan dalam analisa faktor.  

 

4.2.4. Uji Komunalitas 

Komunalitas merupakan proporsi  keragaman variabel asal ke I yang dapat 

dijelaskan oleh faktor umum, dan sisanya yang tidak dapat dijelaskan oleh faktor umum 
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dan dijelaskan oleh faktor khusus yang melalui ragam khusus (specific variance). 

Menurut J. Supranto  menyatakan komunalitas adalah jumlah varian yang 

disumbangkan oleh suatu variable dengan seluruh variable lainnya dalam analisis.  

 Hasil Uji Komunalitas (Communalities)  Alumni Manajemen FEB Unram 

diketahui bahwa ada 4 variabel  yang nilainya  berada dibawah 0,5 yang maksudnya 

adalah variable tersebut dapat dijelaskan oleh faktor lainnya di bawah 50 persen, 

variable tersebut adalah: Pengetahuan di luar bidang ilmu dengan nilai 0,491, berpikir 

kritis dengan nilai 0,481, dan bekerja di bawah tekanan dengan nilai 0,493. Nilai 

Communalities Alumni Manajemen FEB Unram selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

4.6. berikut. 

Tabel  4.6. “communalities”Alumni Manajemen FEB Unram 

Keterangan Initial Extraction 

Etika 
1.000 

.544 

Keahlian berdasarkan bidang ilmu 
1.000 

.644 

Bahasa Inggris 
1.000 

.544 

Penggunaan Teknologi Informasi 
1.000 

.699 

Komunikasi 
1.000 

.673 

Kerja sama tim 
1.000 

.593 

Pengembangan Diri 
1.000 

.689 

Pengetahuan di luar bidang ilmu 
1.000 

.491 

Pengetahuan umum  
1.000 

.596 

Berpikir kritis  
1.000 

.481 

Bekerja di bawah tekanan 
1.000 

.493 

Integritas  
1.000 

.452 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 

Dari tabel  4.6. “communalities”, pada kolom Extraction terdapat 4 variabel  
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yang nilainya  berada dibawah 0,5 yang maksudnya adalah bahwa variable tersebut 

hanya dapat dijelaskan oleh faktor lainnya di bawah 50 persen, variable tersebut adalah: 

Pengetahuan di luar bidang ilmu dengan nilai, berpikir kritis dengan nilai, dan bekerja 

di bawah tekanan dengan nilai, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 4 variable 

tidak dapat dipakai untuk menjelaskan faktor. 

Pada tabel yang sama Dari tabel  4.6. “communalities”, pada kolom Extraction 

terdapat 8 variabel  yang nilainya  berada diatas 0,5 yang maksudnya adalah bahwa 

variable tersebut dapat mejelaskan faktor lainnya di atas 50 persen, variable tersebut 

adalah: Etika, Keahlian berdasarkan bidang ilmu, Bahasa Inggris, Penggunaan 

Teknologi Informasi, Komunikasi, Kerja sama tim, Pengembangan Diri, dan 

Pengetahuan umum , dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variable dapat 

dipakai untuk menjelaskan faktor. 

Tabel 4.7.  Total Variance Explained 

Co

mp

on

ent 

Initial Eigenvalues 

Extraction Sums of 

Squared Loadings 

Rotation Sums of Squared 

Loadings 

Total 

% of 

Varian

ce 

Cumulativ

e % Total 

% of 

Varian

ce 

Cumu

lative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulat

ive % 

1 4.402 36.682 36.682 4.402 36.682 36.682 4.393 36.610 36.610 

2 2.497 20.811 57.493 2.497 20.811 57.493 2.506 20.883 57.493 

3 .886 7.381 64.874       

4 .807 6.726 71.600       

5 .738 6.149 77.749       

6 .530 4.419 82.169       

7 .514 4.283 86.451       

8 .459 3.824 90.275       

9 .363 3.026 93.301       

10 .283 2.354 95.655       

11 .262 2.186 97.841       

12 .259 2.159 100.000       

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 

Tabel  4.7. Variance Expained menunjukkan nilai masing-masing variable yang 
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dianalisis. Dalam penelitian ini ada 12 variabel berari ada 12 komponen yang dianalisis. 

Ada dua macam analisis untuk menjelaskan suatu variance yaitu initial Eigenvalues dan 

Extraction Sum of Squared Loadings. Pada  varian Initial Eigenvalues menunjukkan 

faktor yang terbentuk. Apabila semua faktor dijumlahkan menunjukkan jumlah variabel  

yaitu =  4,402 + 2,497 +     0,886 + 0,807 + 0,738 + 0,530 + 0,514 + 0,459 + 0,363 + 

0,283 + 0,262 + 0,259 = 12 variabel. Sedangkan  pada bagian Extraction Sums of 

Square Loadings menunjukkan jumlahvariasi atau banyaknya faktor yang dapat 

terbentuk, pada hasil output diatas ada 2 (dua) variasi faktor yaitu 4.402 dan 2.497. 

Syarat menjadi sebuah faktor, maka nilai Eigenvalue harus lebih besar 1. Nilai 

Eigenvalue  component 1 sebesar  4,402 atau > 1, maka akan menjadi vaktor 1 dan 

mampu menjelaskan 36,682 persen variasi.  Sedangkan Nilai Eigenvalue  component 2 

sebesar  2,497  atau > 1 akan menjadi faktor 2  dan mampu menjelaskan 20,811  variasi. 

Jika faktor 1 dan faktor 2 maka akan mampu menjelaskan 57.493 variasi.  

 Gambar 4.1. berikut dapat dilihat pada titik component yang memiliki nilai 

Eigenvalue >1. Dari gambar tersebut 4.1.  juga dapat menunjuk scree Plot diatas ada 2 

titik  component yang memiliki  nilai Eigenvalue >1 maka akan diartikan  bahwa ada 2 

faktor yang dapat dibentuk. 

Gambar 4.1.  Menunjuk Scree Plot Kompetensi yang dimiliki oleh Alumni 

FEB Unram 
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Gambar 4.1. merupakan screen Plot dari Eigenvalue sebagai sumbu vertical dan 

banyaknya faktor sebagai sumbu horizontal, untuk menentukan banyaknya faktor yang 

bisa ditarik (faktor extraction). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa titik pada tempat di mana The Scree mulai 

terjadi, menunjukkan banyaknya faktor yang benar. 

Tabel 4.8. Component Matrix
a
 Alumni Jurusan Manajemen FEB Unram 

 

Component 

1 2 

Etika .737 -.024 

Keahlian berdasarkan bidang ilmu .800 .056 

Bahasa Inggris .738 .012 

Penggunaan Teknologi Informasi .836 .010 

Komunikasi .817 .076 

Kerja sama tim .769 .032 

Pengembangan Diri .823 .103 

Pengetahuan di luar bidang ilmu -.131 .688 

Pengetahuan umum  -.069 .769 

Berpikir kritis  .012 .693 

Bekerja di bawah tekanan .000 .702 

Integritas  -.124 .660 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 2 components extracted. 

 

Tabel 4.8. Matrik komponen merupakan matrik hubungan antara variabel dan 

Faktor yang merupakan pengkategori dari variabel-variabel yang bersangkutan. Dari 

matrik komponen di atas dapat disimpulkan bahwa dari sebanyak 12 variabel diperoleh 

sebanyak 2 faktor. 

Komponen faktor yang terbentuk ada dua faktor, yaitu: 

1. Komponen 1 adalah: Etika, Keahlian berdasarkan bidang ilmu, Bahasa Inggris, 

Penggunaan Teknologi Informasi, Komunikasi, Kerja sama tim, dan 

Pengembangan Diri. 
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2. Komponen 2 adalah: Pengetahuan di luar bidang ilmu, Pengetahuan umum, 

Berpikir kritis, Bekerja di bawah tekanan, Integritas. 

 

Tabel 4.9. Component Transformation Matrix Alumni Jurusan 

Manajemen FEB Unram 

Component 1 2 

1 .998 -.067 

2 .067 .998 

Extraction Method: Principal Component Analysis.   

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

Tabel 4.9. Component Transformation Matrix menunjukkan bahwa pada 

component 1 nilai korenasinya adalah sebesar 0,998 > 0,5 dan komponen 2 nilai 

korelasinya sebesar 0,998, maka kedua faktor yang terbentuk dapat disimpulkan layak 

untuk merangkum ke duabelas  variable yang dianalisis. 

Konsep etika lebih dipahami sebagai refleksi atas baik/buruk, benar/salah yang 

harus dilakukan atau bagaimana melakukan yang baik atau benar, sedangkan moral 

mengacu pada kewajiban untuk melakukan yang baik atau apa yang seharusnya 

dilakukan.  

Keahlian bidang ilmu merupakan kompetensi utama seseorang sesuai 

spesialisasi yang dimilikinya, keahlian bidang ilmu merupakan pengetahuan yang 

diperoleh alumni selama belajar di jurusan Manajemen FEB Unram. 

Bahasa merupakan salah satu sarana komunikasi antar sesama manusia, Menurut 

Ma‟mur (2010) yang dikutip oleh M. Asholahudin  (2020) Salah satu hasil cipta karya 

manusia yang paling penting sepanjang sejarah peradaban manusia adalah bahasa. 

Dengan bahasa ini manusia melakukan interaksi dan komunikasi antar sesamany. Salah 

satu bahasa yang diajarkan dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi adalah 

bahasa Inggris. Bahasa Inggris diajarkan di dunia pendidikan karena pentingnya 

mempelajari bahasa Inggris sebagai salah satu bahasa Internasional. 

Penggunaan Teknologi Informasi dalam bentuk jaringan dan internet harus 
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dimiliki oleh setiap alumni, dengan kompetensi ini pada era sekarang seorang alumni 

dapat meningkatkan hubungan dengan pihak lain, dengan kompetnsi ini seseorang dapat 

menghasilkan hubungan bentuk baru yang dapat dilakukan secara digital tanpa terbatas 

oleh ruang dan waktu. 

Kompetensi komunikasi merupakan suatu ketrampilan seseorang dalam 

menyampaikan pesan kepada orang lain untuk memberitahu serta mengubah sikap, 

pendapat atau perilaku secara  keseluruhan baik secara langsung dengan lisan maupun 

tidak langsung. 

Kerjasama team (team Building) adalah proses dan strategi seseorang yang 

dibangun untuk mewujudkan  visi dan misi perusahaan dengan prinsip bahwa kerjasama 

team merupakan cara bekerja kreatif berbekalkan komunikasi yang baik dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-sama. 

Pengembangan diri dan orang lain adalah salah satu kompetensi manajerial yang 

harus dimiliki oleh seorang pegawai/tenaga kerja. Pengembangan diri dan orang lain 

adalah kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan dan menyempurnakan 

keterampilan diri; menginspirasi orang lain untuk mengembangkan 

dan  menyempurnakan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan 

dan pengembangan karir jangka panjang, mendorong  kemauan belajar sepanjang hidup, 

memberikan saran/bantuan, umpan balik, bimbingan untuk membantu orang lain untuk 

mengembangkan  potensi dirinya. 

Kompetensi berpikir kritis adalah proses kognitif yang digunakan seseorang 

dalam mengambil keputusan kritis pada setiap keadaan. Proses berpikir kritis umumnya 

berisi tentang metode ilmiah, penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan. 

Integritas merupakan salah satu atribut/kunci yang harus dimiliki seorang 

pemimpin, integritas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan konsistensi dalam 

tindakan-tindakan, nilai-nilai, ukuran-ukuran, prinsip-prinsip, ekspektasi-ekspektasi dan 
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berbagai hal yang dihasilkan. Orang yang berintegritas berarti memiliki pribadi yang 

jujur ddan memiliki karakter yang kuat. Integritas itu sendiri berasal dari kata Latin 

“integer”, yang berarti: 1). Sikap yang teguh mempertahankan prinsip , tidak mau 

korupsi, dan menjadi dasar yang melekat pada diri sendiri sebagai nilai-nilai moral, 2) 

juga berarti mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga 

memiliki potensi dan kemampuanyang memancarkan kewibawaan; kejujuran. 

Bekerja dibawah tekanan berarti seseorang yang mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan tuntas sekalipun tugas yang diberikan cukup banyak, seseorang yang 

mampu bekerja dibawah tekanan akan menyelesaikan pekerjaan dengan cara menyusun 

terlebih dahulu daftar kegiatan prioritas yang  segera dikerjakan. Sebagai gambaran 

bahwa Kondisi pada perusahaan/entitas memiliki deadline  yang sangat mepet dan 

kadang bisa berubah-ubah, perubahan terjadi karena adanya revisi, perubahan materi 

dan lain-lain. Kadang-kadang tuntutan clien/User banyak permintaannya, sehingga 

seorang pegawai yang bertanggung jawab atas job desk tersebut harus memiliki mental 

yang kuat dan mampu bekerja di bawah tekanan tuntutan yang beranekaragam dari 

pihak client. Oleh karenanya seseorang kariawan yang mampu bekerja dibawah tekanan 

senantiasa harus punya tingkat kesabaran yang tinggi. Tingkat kesabaran tinggi inilah 

yang menjadi „tekanan‟ tersendiri bagi pegawai. Untuk itulah diinformasikan kalau 

ingin bekerja di bidang ini syarat yang dibutuhkan salah satunya adalah mampu bekerja 

di bawah tekanan. Jadi kerja di bawah tekanan itu bukan berarti siap untuk dibentak-

bentak, bukan, bukan itu. Tetapi lebih ke siap mental dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang sejatinya memang membutuhkan tekanan-tekanan seperti yang telah disebutkan di 

atas 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

Berdasarkan informasi pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

4.1. Kesimpulan 

4.1.1. Kompetensi (variable penelitian) alumni Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Unram rata-rata berada diatas 3, yang maksudnya bahwa persepsi 

alumni tentang kompetensi cukup tinggi, kompetensi yang paling tinggi adalah 

kerjasama team, diikuti oleh etika, komunikasi  masing-masing dengan nilai 

sebesar 4.4977, 4.4018, 4.4247. 

4.1.2. Faktor-faktor utama yang membentu kompetensi  alumni Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis jurusan Manajemen Unram Komponen 1 adalah: Etika, Keahlian 

berdasarkan bidang ilmu, Bahasa Inggris, Penggunaan Teknologi Informasi, 

Komunikasi, Kerja sama tim, dan Pengembangan Diri. Sedangkan Komponen 2 

adalah: Pengetahuan di luar bidang ilmu, Pengetahuan umum, Berpikir kritis, 

Bekerja di bawah tekanan, Integritas. 

4.2. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat disarankan sebagai 

hal-hal berikut: 

4.2.1. Untuk mengetahui lebih real keadaan kompetensi alumni maka perlu menjaring 

data alumni lebih banyak, sehingga tuntutan hasil analisis  lebih akurat, dan bisa 

dijadikan sebagai dasar pengambilan kebijakan, oleh karenanya kerjasama yang 

baik dengan para alumni terutama Ikatan Alumni perlu terus dikembangkan, 

untuk pengembangan dan perluasan informasi  

4.2.2. Untuk meningkatkan kompetensi alumni beberapa variable yang berpotensi 

sebagai variable pembentuk kompetensi perlu mendapat perhatian dalam proses 

pembelajaran di jurusan disamping variable yang sudah masuk. 
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